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GERAKAN LITERASI SEKOLAH UNTUK MENGEMBANGKAN
KREATIVITAS SISWA

DI SEKOLAH DASAR NEGERI  1 KRANDEGAN
BANJARNEGARA

Bakhron Sodik
NIM.1717632001

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Perkembangan tekhnologi yang sangat pesat diera globalisasi ini dimana
penguasaan tekhnologi  semakin canggih memberikan dampak positif dan negatif
bagi kehidupan sosial dimasyarakat Dampak negatif yang muncul salh satunya
loncatan budaya dari membaca dengan menonton televisi, kecanduan game dan
gadget. Pemerintah tidak tinggal diam dalam menyikapi berbagai masalah yang ada
terutama menyangkut pendidikan. Pada tahun 2015 pemerintah melalui melaui
Menteri Pendidikan dan kebudayaan meluncurkan program Gerakan Literasi
Sekolah. Gerakan Literasi Sekolah dikembangkan berdasarkan Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2015 tentang penumbuhan Budi Pekerti.

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pelaksanaan program gerakan
literasi sekolah untuk mengembangkan kreativitas siswa di Sekolah Dasar Negeri 1
Krandegan Banjarnegara. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Lokasi penelitian bertempat di Sekolah Dasar Negeri 1 Krandegan Banjarnegara.
Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah, Guru, Pustakawan dan Peserta Didik.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan gerakan literasi
melalui penetapan program kegiatan, organizing (pengorganisasian), actuating
(pengarahan) dan controlling . (2) strategi yang diterapkan dengan membaca 15
menit sebelum pembelajaran, pojok baca, program literasi terintegrasi dengan
kurikulum 2013, menuliskan intisari bacaan atau sinopsis, berdiskusi dan presentasi,
program bahan pustaka, ayo gemar membaca, duta baca, layanan lambat baca,
layanan baca untuk orang tua, majalah dinding (3) jenis-jenis literasi yang ada
meliputi, literasi sains, literasi perpustakaan dan literasi teknologi.

Gerakan literasi sekolah mengembangakn kreativitas siswa, hal ini terbukti
semakin banyak siswa menunjukkan kegemaran terhadap karya tulis, jumlah
kunjungan ke perpustakaan semakin meningkat, mampu menciptakan lingkungan
yang literat yakni membiasakan gemar membaca, memudahkan guru saat meminta
siswa mengerjakan tugas seperti membaca berbagai macam teks dan mencari
referensi , mampu menarik rasa ingin tahu serta menyegarkan pikiran siswa serta
wawasan dan pengetahuan siswa menjadi bertambah luas.

Kata Kunci : Gerakan Literasi, Krativitas
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SCHOOL LITERATION TO DEVELOP STUDENT CREATIVITY
IN ELEMENTARY SCHOOL 1 KRANDEGAN BANJARNEGARA

Bakhron sodik
NIM.1717632001

Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program
Postgraduate Program of the State Islamic Institute of Religion (IAIN) Purwokerto

ABSTRACT
The rapid development of technology in this globalization era, where the

increasingly sophisticated technology mastery has a positive and negative impact on
social life in the society. Negative impacts that arise, one of them is a cultural leap
from reading by watching television, addicted the games and gadgets. The
government does not remain silent in addressing various existing problems,
especially regarding to education. At 2015, the government through the Minister of
Education and Culture launched the School Literacy Movement program. The School
Literacy Movement was developed based on educational and cultural goverment
regulation Number 21 of 2015 concerning the growth of character.

This study aims to explore the implementation of the school literacy
movement program to develop student creativity in the Elementary School 1
Krandegan Banjarnegara.The type of this research is a qualitative descriptive study.
The research location is at Krandegan Banjarnegara State Elementary School 1. The
subjects of the study were the Principal, Teachers, Librarians and Students. The
research instruments used were interviews, observation, and documentation.

The results of the research show that: (1) the literacy movement is
implemented through the determination of program activities, organizing, actuating
and controlling. (2) the strategies implemented are by reading 15 minutes before
learning, reading corners, literacy programs integrated with the 2013 curriculum,
writing reading essence or synopsis, discussing and presenting, library material
programs, let's enjoy reading, reading ambassadors, slow reading services, reading
services for parents, wall magazines (3) the types of existing literacy include,
scientific literacy, library literacy and technological literacy.

The school literacy movement develop the student creativity, this is proved
that more and more students are showing a penchant for writing, the number of
visitors to the library is increasing, able to create a literate environment that is used
to love  reading, making it easier for teachers when asking students to do
assignments such as reading various kinds of texts and looking for reference, able to
attract curiosity and refresh students 'minds, students' insights and knowledge
become more extensive.

Keywords: Literacy Movement, Creativity
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PEDOMAN TRANSLITERASI1

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا

ب

ت

ث

ج

ح

خ

د

ذ

ر

ز

س

ش

ص

ض

ط

ظ

ع

غ

ف

ق

Alif

Bā’

Tā’

Ṡā’

Jīm

Ḥā’

Khā’

Dāl

Żāl

Rā’

zai

sīn

syīn

ṣād

ḍād

ṭā’

ẓȧ’

‘ain

gain

fā’

qāf

Tidak dilambangkan

b

t

ṡ
j

ḥ

kh

d

ż

r

z

s

sy

ṣ

ḍ
ṭ

ẓ
‘

g

f

q

Tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

1 Transliterasi yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987.
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ك

ل

م

ن

و

ـھ

ء

ي

kāf

lām

mīm

nūn

wāw

hā’

hamzah

yā’

k

l

m

n

w

h

`

Y

ka

el

em

en

w

ha

apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

ةددّعتـم

ةدّع

ditulis

ditulis

Muta‘addidah

‘iddah

C. Tā’ marbūṭah

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

ةمكح

ةـلّع

ءایلولأاةمارك

ditulis

ditulis

ditulis

ḥikmah

‘illah

karāmah al-

auliyā’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

----◌َ ---

----◌ِ ---

----◌ُ ---

Fatḥah

Kasrah

Ḍammah

ditulis

ditulis

ditulis

A

i

u

لعَف

ركذُ

بھذیَ

Fatḥah

Kasrah

Ḍammah

ditulis

ditulis

ditulis

fa‘ala

żukira

yażhabu
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E. Vokal Panjang

1. fathah + alif

ةیّـلھاج

2. fathah + ya’ mati

ىسنـتَ

3. Kasrah + ya’ mati

مـیرك

4. Dammah + wawu mati

ضورف

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ā

jāhiliyyah

ā

tansā

ī

karīm

ū

furūḍ

F. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati

مكنیـب

2. fathah + wawu mati

لوق

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

متـنأأ

تدّع اُ

مـتركشنئل

ditulis

ditulis

ditulis

A’antum

U‘iddat

La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu لا ,
namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal

“al”
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نأرقلا

سایقلا

ditulis

ditulis

Al-Qur’ān

Al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

ءامسّلا

سمشّلا

ditulis

ditulis

As-Samā’

Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkai dengan kata lain dalam transliterasi ini tidak dipisah.

Ditulis menurut penulisannya

ضورفلاىوذ

ةنّـسّلا لھأ

ditulis

ditulis

Żawi al-furūḍ

Ahl as-sunnah
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MOTTO

Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada
ilmu pengetahuan.

( Ali bin Abi Thalib)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan tekhnologi yang sangat pesat di era globalisasi ini

dimana penguasaan tekhnologi  semakin canggih memberikan dampak bagi

kehidupan sosial dimasyarakat. Selain dampak positif juga ada dampak negatif

yang timbul terutama terhadap siswa sekolah. Dampak negatif  tersebut  salah

satunya adalah adanya loncatan budaya dari membaca dengan menonton

televisi, kecanduan game dan gedget. Hal ini dapat menjadi kecelakaan fatal jika

ini berlangsung secara terus menerus. Lemahnya minat baca siswa  akan

menimbulkan dampak negative pada siswa  yaitu  minimnya kreativitas siswa

dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Tentu saja keadaan ini tidak

boleh dibiarkan, karena akan menjadi musibah nasional   yang akan

meruntuhkan peradaban bangsa.

Salah satu program yang dilakukan sekolah  untuk mencegah

kemungkinan buruk  adalah menggalakan  kegiatan membaca. Membaca

merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang sangat penting dilakukan.

Begitu banyak dampak positif yang ditimbulkan dari membaca terhadap

kehidupan seseorang. Dengan membaca, seseorang akan memperoleh banyak

ilmu pengetahuan. Dengan membaca akan meraih jantung dari pendidikan.

Wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad

SAW diawali dengan “Iqro” yang artinya bacalah. Allah menempatkan perintah

membaca pada awal wahyu-Nya, hal ini karena pengaruh membaca sangat besar

dalam proses pendidikan manusia. Membaca pada hakikatnya merupakan suatu

yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan,

tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan

metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan

simbol tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir,

membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, dan
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interpretasi.2 Membaca dalam berbagai maknanya merupakan syarat utama

dalam pembangunan sebuah peradaban. Salah satu indikator keberhasilan

suksesnya pendidikan yang terselenggara di Indonesia adalah dengan

meningkatkan angka melek  huruf warga Indonesia, yaitu dengan

membudayakan membaca dan menulis atau akrab dikenal sebagai literasi3

Merujuk data statistik United Nations Educational, Scientific, and

Cultural Organization (UNESCO) tahun 2012 menyebutkan indeks minat baca

di Indonesia baru mencapai 0,001. Artinya, setiap 1.000 penduduk hanya satu

orang saja yang memiliki minat baca.4 Selain itu data  Program For International

Student Assassment (PISA) 2009 menunjukkan peserta didik Indonesia berada

pada peringkat ke-57 dengan skor 396 (skor rata-rata OECD 493), sedangkan

PISA 2012 menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-64

dengan skor 396 (skor rata-rata OECD 496). Sebanyak 65 negara berpartisipasi

dalam PISA 2009 dan 2012. Hasil penelitian PIRLS (Progress in

International Reading Literacy Study) yang melibatkan siswa sekolah dasar,

Indonesia berada pada posisi 36 dari 40 negara, Indonesia hanya lebih baik dari

Qatar, Kuwait, Maroko, dan Afrika Selatan. Rata-rata skor prestasi literasi

membaca siswa kelas IV Indonesia (405) berada signifikan di bawah rata-rata

internasional (500).5 Di tingkat ASEAN, Indonesia menempati urutan ketiga

terbawah besama kamboja dan Laos.6 Data statistik UNESCO 2012,

menyebutkan indeks minat baca di Indonesia baru mencapai 0,001. Artinya,

setiap 1.000 penduduk, hanya satu orang yang memiliki minat baca.

Rendahnya budaya literasi membuat pendidikan di Indonesia tertinggal

dari negara tetangga.7

2 Khafidlin, Membumikan Literasi di  Sekolah: Akselerasi Kualitas Diri  Melalui
GemarMembaca, (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2016), hlm. 39

3 Muhsin Kalida dan Moh. Mursyid, Gerakan LiterasiMencerdaskan Negeri,
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 1

4http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/berita/1891/Gerakan%20Literasi%20Ban
gsa%20untuk%20Membentuk%20Budaya%20Literasi diakses pada 2 Juli 2019

5 Gol A Gong & Agus M. Ikhram, Gempa Literasi, (Jakarta: KPG,2012), hlm. 10
6 Koran Sindo, “Budaya Membaca di Indonesia Jauh Tertinggal”, www.sindonews.com, 22

Februari 2017, diakses pada 16 September 2019 pukul 08.18 WIB
7 Rahman Indra, “Memaknai Buku dan Minat Baca di Hari Buku Nasional 2017”,

www.cnnindonesia.com, 17 Mei 2017, diakses pada 13 September 2019 pukul 20.00 WIB

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/berita/1891/Gerakan%20Literasi%20Ban
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/berita/1891/Gerakan%20Literasi%20Ban
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/berita/1891/Gerakan%20Literasi%20Bangsa%20untuk%20Membentuk%20Budaya%20Literasi
http://www.sindonews.com/
http://www.cnnindonesia.com/
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Satria Darma  sebagai Ketua Forum Pengembangan Budaya Literasi

Indonesia mengatakan, “berdasarkan survei banyak lembaga internasional,

budaya literasi masyarakat Indonesia kalah jauh dengan negara lain di dunia”.

Studi Most Littered Nation In the World 2016 yang dilakukan oleh Central

Connecticut State University mengungkapkan bahwa minat baca warga

Indonesia menduduki peringkat 60 dari 61 negara, persis di bawah Thailand

dan di atas Bostwana.8

Hasil penelitian EGRA ( Earl Grade Reading Assessment )tahun

2012 di 7 Provinsi mitra Prioritas USAID di Indonesia yang melibatkan 4.323

siswa kelas 3 juga menunjukkan bukti bahwa 50% siswa dapat membaca (melek

huruf). Tetapi dari jumlah tersebut hanya setengahnya yang benar-benar

memahami apa yang dibaca.9

Dari informasi di atas dapat dikatakan bahwa praktik pendidikan yang

dilaksanakan di sekolah belum memperlihatkan fungsi sekolah sebagai

organisasi pembelajar yang berupaya menjadikan semua warganya menjadi

terampil membaca untuk mendukung mereka sebagai pembelajar sepanjang

hayat10. Hal ini akan sangat menghambat  kreativitas siswa dalam

mengembangkan potensi yang dimiliki.

Pemerintah tidak tinggal diam dalam menyikapi berbagai masalah yang

ada terutama menyangkut pendidikan. Pada tahun 2015 pemerintah melalui

melaui Menteri Pendidikan dan kebudayaan meluncurkan program Gerakan

Literasi Sekolah. Gerakan Literasi Sekolah dikembangkan berdasarkan

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2015 tentang penumbuhan Budi Pekerti. Salah

satu kegiatan didalam gerakan tersebut adalah “kegiatan 15 menit membaca

buku non pelajaran sebelum waktu belajar dimulai”. Kegiatan ini dilaksanakan

untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan ketrampilan

membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Materi baca berisi

8 Agung Sasongko, “Rendah, Minat Baca Indonesia”, www.republika.co.id, 5 Agustus
2017, diakses pada 13 September 2019 pukul 20.23 WIB

9 USAID PRIORITAS, Pembelajaran Literasi di Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah,
(Jakarta: World Education, 2015), hlm. 32

10Dewi Utami Faizah dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud RI, 2016), hal.II.

http://www.republika.co.id/
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nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dan global yang

disampaikan sesuai tahap perkembangan peserta didik11.

Menurut Alwasilah mengajarkan literasi pada intinya menjadikan

manusia yang secara fungsional mampu berbaca- tulis, terdidik, cerdas, dan

menunjukkan apresiasi terhadap sastra. Dikarenakan selama ini pendidikan di

Indonesia mampu mencetak lulusan yang terdidik namun kurang memiliki

apresiasi terhadap sastra.12 Pendapat lain mengatakan bahwa Gerakan literasi

sekolah (GLS) adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan

sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat,

menyimak, menulis dan berbicara.13

Peneliti melakukan penelitian disalah satu sekolah dasar di Kabupaten

Banjarnegara  tepatnya di Sekolah Dasar Negeri 1 Krandegan Banjarnegara.

Alasan melakukan penelitian di tempat ini  adalah ingin mengetahui secara

mendalam tentang kegiatan litersai disekolah ini, karena dilihat  secara

falsilitas sudah sangat memadai. Letak yang berada dipusat kota dan

banyaknya prestasi yang ditorehkan membuat peneliti semakin tertantang

untuk menggali lebih dalam tentang pelaksanaan literasi dan kreativitas siswa

yang ada di sekolah ini. Secara umum kegiatan pembelajaran berlangsung baik

dengan menerapkan kurikulum 2013. Tiap angkatan ada 3 pararel kelas,

sehingga total sekolah ini mempunyai 18 ruang kelas.  Sekolah ini menyambut

baik program Gerakan Literasi Sekolah yang dicanangkan oleh pemerintah, hal

ini bisa dilihat  antusias sekolah dengan mencanangkan Gerakan Literasi

Sekolah di lingkungan Sekolah Dasar Negeri 1 Krandegan Banjarnegara.

Gerakan literasi sekolah bukan sekedar gerakan membaca tetapi gerakan

mengembalikan marwah bangsa yang hebat, anak bangsa yang gigih, kuat, tidak

aleman (manja) dan suka mengeluh. Apalagi gerakan ini dilakukan pula dalam

rangka mengantisipasi atas kenyataan pahit bahwa masyarakat Indonesia masuk

11 Dewi Utami Faizah dkk, PanduanGerakan Literasi..., hal.II.
12 Alwasilah, A.Chaedar. Pokoknya Rekayasa Literasi.(Bandung: PT Kiblat Buku Utama

:2012). hal 177
13 Mulyasa, E.Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan

MBK, (Bandung: Rosdakarya, 2007).hal.98
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ke dalam jajaran terendah sebagai bangsa yang gemar membaca. Berbagai hal

yang yang mendukung gerakan literasi sekolah sudah banyak terlihat di

sekolah ini. Gerakan literasi sekolah adalah salah satu upaya untuk

meningkatkan kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas

maupun di luar kelas. Dengan budaya baca yang baik diharapkan akan

semakin meningkatakan potensi yang dimiliki setiap individu siswa sehingga

siswa akan semakin kreatif.14

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, budaya baca memang terlihat

kental di sekolah ini, hal ini bisa dilihat dari gedung perpustakaan yang

resprentatif dan juga adanya pojok  baca disetiap kelas. Selain itu pajangan

karya anak banyak terpajang di lingkungan sekolah. Salah satu hal yang

menarik di sekolah ini adalah adaya keterlibatan orang tua siswa untuk ikut

mensukseskan Gerakan Literasi Sekolah. Sekolah memberikan kesempatan

orang tua untuk bisa menikmati fasilitas buku yang  perpustakaan. Sambil

menunggu anak pulang sekolah mereka bisa mereka  bisa  membaca buku

yang ada  di perpustakaan. Selama di perpustakaan orang tua dilarang

menyalakan handphone sehingga mereka bisa fokus membaca.15 Sekolah

melalui perpustakaan sering melakukan kegiatan yang berkaitan dengan literasi.

Setiap tahunya sekolah mengadakan lomba puisi dan  lomba bercerita. Selain

dua kegiatan di atas sekolah juga mengadakan program pemberian reward

kepada siswa yang paling banyak berkunjung ke perpustakaan, 16

Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik untuk mengetahui lebih

banyak dan lebih mendalam mengenai “Gerakan Literasi Sekolah untuk

Mengembangkan Kreativitas Siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Krandegan

Banjarnegara”

14 Hasil wawancara dengan kepala Sekolah Dasar Negeri 1 Krandegan Yoeni
Amabarwati,S.Pd,15 April 2019.

15 Hasil wawancara dengan kepala Sekolah Dasar Negeri 1Krandegan Yoeni Amabarwati
,S.Pd 15 April 2019.

16 Hasil wawancara dengan Pustakawan Sekolah Dasar Negeri 1 Krandegan Siska Kusuma
Yuniati,S.I.Pust, 15 April 2019.
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B. Fokus Penelitian

Penelitian yang yang penulis teliti berusaha mengungkapkan tentang

bagaimana gerakan literasi dasar untuk mengembangkan kreativitas siswa di

Sekolah Dasar Negeri 1 Krandengan Banjarnegara.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gerakan

literasi sekolah untuk mengembangkan kreativitas siswa di Sekolah Dasar

Negeri  1 Krandegan Banjarnegara?”. Adapun turunan dari rumusan masalah

tersebut adalah sebagi berikut:

1. Bagaimana gerakan literasi sekolah untuk mengembangkan kreativitas siswa

di Sekolah Dasar Negeri 1 Kradegan Banjarnegara?

2. Strategi apa yang digunakan gerakan literasi dalam mengembangkan

kreativitas siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Krandengan Banjarnegara?

3. Jenis literasi apa saja yang terdapat di Sekolah Dasar Negeri 1 Krandengan

Banjarnegara?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisa

gerakan literasi sekolah untuk mengembangkan kreativitas siswa di Sekolah

Dasar Negeri  1 Krandegan Banjarnegara Adapun secara rinci tujuan penelitian

ini adalah untuk:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa pelaksananan gerakan literasi

sekolah untuk mengembangkan kreativitas siswa di Sekolah Dasar Negeri 1

Krandengan Banjarnegara.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa strategi yang diterapkan dalam

gerakan literasi sekolah untuk mengembangakan kreativitas siswa di Sekolah

Dasar Negeri 1 Krandengan Banjarnegara .

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis jenis literasi yang ada di Sekolah

Dasar Negeri 1 Krandengan Banjarnegara.

E. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan atau signifikansi penelitian ini adalah:
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1. Kegunaan secara teoritik, penelitian ini berguna sebagai sarana atau karya

tulis untuk menambah, memperkaya wawasan, pemikiran, dan pengetahuan

tentang implementasi gerakan literasi di Sekolah Dasar Negeri 1 Krandengan.

2. Kegunaan secara praktis, sebagai bahan informasi ilmiah kepada pendidik

lembaga pendidikan, atau peneliti lain mengenai penerapan gerakan literasi

pada tingkatan sekolah dasar.

F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar tesis ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal,

bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi: halaman judul, halaman nota

dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,

halaman kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. Sedangkan bagian isi terdiri

dari lima bab:

BAB I, berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, fokus

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika

penulisan.

BAB II, berisi kajian pustaka yang di dalamnya meliputi kajian teori

yang terdiri dari pertama meliputi pengertian literasi, landasan gerakan literasi,

tujuan gerakan literasi, tahapan gerakan literasi, komponen gerakan literasi,

faktor pendukung dan penghambat gerakan literasi, ciri-ciri sekolah literasi,

ruang lingkup gerakan literasi, sasaran gerakan literasi sekolah, target pencapain

gerakan literasi, prinsip-prinsip gerakan literasi sekolah, program gerakan

literasi di sekolah, jenis-jenis literasi, pengertian kreativitas,kriteria kreativitas,

proses berpikir kreatif, fungsi kreativitas, ciri-ciri pribadi kreatif, tingkatan fase

kreativitas, faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, upaya pengembangan

kreativitas, model pembelajaran yang mengembangkan kreativitas, pendukung

kreativitas penghambat kreativitas dan strategi.

BAB III meliputi jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu

penelitian, obyek dan subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

dan teknik analisa data.

BAB IV merupakan hasil dari penelitian. Dalam bab ini  berisi

pembahasan dari temuan data pada penelitian. Temuan-temuan tersebut antara
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lain tentang bagaimana gerakan literasi sekolah, strategi pelaksanaan gerakan

literasi sekolah dan jenisi-jenis literasi sekolah untuk mengembangkan

kreativitas siswa di Sekolah Dasar Negeri  1 Krandegan Banjarnegara

BAB V merupakan bagian penutup yang meliputi kesimpulan, saran-

saran, kata penutup serta lampiran-lampiran yang mendukung terlaksanakannya

proses penelitian.
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BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang

diperoleh dari penelitian ini antara lain

1. Pelaksanaan Gerakan Literasi di Sekolah Dasar Negeri 1 Krandegan dilakukan

sebelas cara. Pertama, yaitu lima belas menit sebelum kegiatan pembelajaran

kegiatan literasi membaca diaplikasikan dengan siswa membaca alquran

sesuai dengan target yang telah ditentukan.  untuk kelas 1 s.d 3 dengan

membaca iqro dan hafalan juz amma sedangkan untuk kelas 4 s.d 6 membaca

alquran.Kedua, program pojok baca menjadi salah satu upaya untuk

menciptakan lingkungan fisik madrasah menjadi ramah literasi, yakni dengan

cara membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan melalui buku atau

bahan lain dengan mudah.Ketiga, program literasi terintegrasi dengan

kurikulum 2013 dirancang untuk menciptakan suansana pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik, guru hanya sebagai fasilitator pembelajaran. oleh

karena itu, pembelajaran banyak berisi mengenai kegiatan literasi siswa , baik

menulis atau membaca. Kempat, menuliskan intisari bacaan atau sinopsis,

rangkuman atau menyatukan pokok-pokok pembicaraan atau tulisan yang

terpencar dalam bentuk pokok-pokoknya saja, membuat ringkasan atau

merangkum intisari buku bacaan tersebut.Kelima,berdiskusi dan presentasi,

berdiskusi merupakan suatu kegiatan interaksi komunikasi antara dua orang

atau lebih. biasanya komunikasi antara mereka berupa salah satu ilmu atau

pengetahuan dasar yang pada akhirnya akan memberikan rasa pemahaman

yang benar. Keenam, program ayo membaca, merupakan layanan membaca

bagi siswa agar senantiasa untuk ke perpustakaan dan memanfaatkan buku-

buku yang ada di sudut baca tiap kelas.Ketujuh, program bahan pustaka,

dilakukan guna meningkatkan kualitas dan kuantitas koleksi perpustakaan

seperti pembelian, bekerjasama dengan berbagai instansi, sukarela siswa

membawa dari rumah dan seterusnya.Kedelapan, program duta baca, siswa

yang akan dipilih sebagai “duta baca” dengan ketentuan paling sering
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membaca buku di perpustakaan yang dibuktikan dengan kehadiran di buku

kunjung perpustakaan. .Kesembilan, layanan lambat baca merupakan sebuah

layanan khusus bagi siswa kelas rendah yang masih belum bisa membaca

dengan memberikan jam tambahan di luar jam pelajaran.Kesepuluh, yaitu

layanan baca untuk orang tua merupakan sebuah layanan yang memberikan

kesempatan bagi orang tua “menunggu sambil membaca” dengan

memanfaatkan buku-buku di perpustakaan. Kesebelas, yaitu majalah dinding

sebagi sarana yang memberikan kesempatan kepada siswa  untuk

menghasilkan karya cipta baik berupa puisi, pantun, cerpen, atau karya-

karya lainya.

2. Strategi yang digunakan pihak sekolah dalam pelaksanaan agerakan literasi di

kelas Sekolah Dasar Negeri 1 Krandegan dengan menggunakan  tiga

parameter untuk memajukan program ini.Pertama, melalui lingkungan fisik

yaitu dengan cara karya-karya siswa dipajang di lingkungan sekolah., karya

siswa dirotasi secara berkala untuk memberi kesempatan yang seimbang

kepada semua siswa, buku dan materi bacaan selalu tersedia di pojok-pojok

baca di semua ruang kelas, buku dan materi bacaan tersedia juga di ruang

tamu, dan antor kepala sekolah memajang karya siswa dan buku

bacaan.Kedua, melalui lingkungan sosial dan afektif yaitu, adanya

penghargaan terhadap  siswa  yang rajin meminjam buku di perpustakaan,

kepala sekolah terlibat aktif dalam pengembangan literasi, merayakan hari-

hari besar dan nasional dengan nuansa literasi, guru dan karyawan sekolah

dilibatkan dalam menjalankan program literasi.Ketiga, melalui lingkungan

akademik yaitu, buku fiksi dan nonfiksi tersedia dalam jumlah cukup banyak

di sekolah, buku cerita fiksi sama pentingnya dengan buku berbasis ilmu

pengetahuan, tersedimya  beberapa buku wajib dibaca oleh warga sekolah,

adanya  kesempatan pengembangan professional tentang literasi yang

diberikan untuk guru melalui kegiatan pelatihan, seluruh warga sekolah

antusias menjalankan program literasi.

3. Jenis-jenis literasi yang diterapkan di Sekolah Dasar Negeri 1 Krandegan ada

tiga .Pertama, literasi baca tulis yaitu pengetahuan dan kecakapn untuk
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membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah, dan memahami informasi

untuk menganalisis, menanggapi, dan menggunakan teks tertulis untuk

mencapai tujuan, mengembangkan pemahaman dan potensi, serta untuk

berpartisipasi di lingkungan sosial.Kedua, Literasi digital yaitu pengetahuan

dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, atau

jaringan dalam, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan

memanfaatkanya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum

dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-

hari..Ketiga, literasi budaya dan kewarganegaraan yaitu, pengetahuan dan

kecakapan dalam memahami dan bersikap terhadap kebiudyaan Indonesia

sebagai indentitas bangsa serata penegtahuan dan kecakapan dalam

memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara.

4. Gerakan literasi sekolah  mengembangkan  kreativitas siswa yang dtandai lima

indikator.Pertama,siswa menunjukkan kegemaran terhadap karya tulis seperti

cerpen, legenda, novel, puisi, pantun, dongeng dan lain-lain. Kedua, mampu

menciptakan lingkungan yang literat yakni membiasakan gemar

membaca.Ketiga,memudahkan guru saat meminta siswa mengerjakan

tugas.Keempat, mampu menarik rasa ingin tahu dan menyegarkan pikiran

siswa serta wawasan dan pengetahuan siswa menjadi bertambah luas.

B. SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan di atas, maka

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut.

1. Kepala Sekolah sebaiknya lebih sering mengadakan monitoring dan pelatihan

guna meningkatkan kemampuan dan kerjasama guru dan warga sekolah dalam

melaksanakan gerakan literasi.

2. Guru hendaknya lebih meningkatkan kreativitas dalam merancang  proses

pembelajaran yang dapat meningkatkan iklim sekolah yang literat dan sering

memotivasi siswa agar dapat meningkatkan kegemaran membaca bagi siswa

yang kurang.
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3. Bagi orang tua, hendaknya selalu menemani anak dan mendorong kegiatan

anak agar dapat meningkatkan minat baca buku serta memberi keteladanan

dalam membaca.

4. Bagi pustakawan sebaiknya ruangan perpustakaan tertata lebih baik  agar

lebih menarik siswa yang berkunjung ke perpustakaan .

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih

mendalam terhadap masalah-masalah pendidikan terutama terhadap gerakan

literasi sekolah.
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